Abstraksi

Persaingan global adalah salah satu hal yang tidak bisa dihindari di negara manapun. Suatu
negara dapat mengimbangi persaingan global jika sumber daya manusia yang ada mendukung negara
itu untuk berkembang. Kualitas individu dapat dilihat dari hidup dan pendidikan yang diterima oleh
individu. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sarana yang dapat menunjang taraf hidup dan mendukung
proses belajar tersebut. Asrama adalah salah satu alternative yang dapat mengatasi masalah tersebut.

Asrama memang masih belum banyak di Jakarta, banyak kalangan masyarakat masih merasa
bahwa asrama itu terlalu ketat dan sebagai penghuni kita dibatasi oleh aturan-aturan. Banyak orang
masih berpendapat bahwa asrama tidak berbeda dengan kos yang banyak tersebar dimana-mana, hanya
sebagai tempat peristirahatan. Karena hal itu dan faktor ekonomi banyak orang lebih memilih kos
sebagai pilihan tempat tinggal.

Untuk itu penulis mengkaji dan menganalisis tentang asrama yang diambil dari studi kasus
dan kemudian disesuaikan dengan keadaan Universitas Tarumanagara, Grogol. Dengan
memperhatikan permasalahan kos dan asrama yang ada maka asrama yang dirancang adalah yang
menekankan unsur kebersamaan dan pengembangan pribadi seseorang. Sebagai sebuah hunian,
kualitas kamar menjadi sorotan nomor satu selain itu juga fasilitas-fasilitas pendukung juga harus
menarik agar dapat dinikmati dan digunakan baik penghuni asrama dan non-asrama.
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Abstract

Global competition is one of the things that can not be avoided in any country. A country can
offset global competition if the human resources are there to support the country to develop. Individual
quality of life can be seen from the education received by the individual. Therefore, we need a means
to support the standard of living and support the learning process. Dormitory is one alternative that
can resolve the issue.

There are not many dormitories in Jakarta, many societies still feel that the dormitory was
too tight and as a resident are limited by the rules. Many people still believe that dormitory is not that
much different from the rented room everywhere, just as a resting place. Because of that and economic
factors many people prefer rented room as a housing option.

For the autho, the interest to examine and analyze about dormitory and rented room is drawn
from a case study which then is adapted to the circumstances of the Tarumanagara University,
Grogol. By paying attention to problems which exits in rented room and dormitories, the dormitory is
designed to emphasize the element of community and personal development. As a residence, room
quality is the most important point. Moreover, additional facilities must also be engaging and
attractive so they can be enjoyed and used thoroughly by both boarders and non boarders alike.
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